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Kata kunci Abstrak

PBL Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa
proses pembelajaran di SDN Bareng 1, Kabupaten Malang. Penelitian ini merupakan penelitian
pendampingan tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam tiga siklus. Subjek penelitian men-
ice breaking cakup seluruh siswa dan guru yang terlibat dalam pembelajaran, serta kepala
PTK sekolah yang memberikan masukan melalui wawancara. Kegiatan praktik

pembelajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan dengan subjek
siswa kelas 3A. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa

Riwayat artikel meningkat, yang berdampak pada peningkatan hasil belajar dari siklus |
Diserahkan: 6 Juli 2024 hingga siklus 1l. Peningkatan ini terjadi karena penerapan model Project-
Direvisi: 8 Agustus 2024 Based Learning (PBL), di mana siswa mengerjakan lembar kerja, menyusun,
Diterima: 4 Februari 2025 dan menyelesaikan tugas proyek secara berkelompok. Melalui PBL, siswa
Diterbitkan: 20 Februari 2025 lebih aktif berdiskusi, berkolaborasi, dan bertanggung jawab terhadap tugas-

nya. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model PBL dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa secara signifikan. Dengan
mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, PjBL mencipta-
kan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan bermakna. Oleh karena itu,
model ini direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran untuk meningkat-
kan partisipasi dan pencapaian akademik siswa di sekolah dasar.

1. Pendahuluan

Project-Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas
kompleks yang berorientasi pada pemecahan masalah nyata. Model ini mengajak siswa untuk
merancang, menganalisis, mengambil keputusan, serta melakukan investigasi guna meng-
hasilkan produk yang bermakna (Wena, 2011; Susilo, 2022). Dalam PBL, siswa bekerja secara
nyata dalam situasi yang menyerupai dunia profesional, yang memungkinkan mereka untuk
tidak hanya memahami teori tetapi juga menerapkannya dalam konteks praktik (Mahanal,
2009). Dengan demikian, PBL dapat dianggap sebagai strategi pembelajaran yang tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membangun keterampilan berpikir Kkritis,
kolaborasi, serta kreativitas dalam memecahkan masalah.

Sejalan dengan pandangan tersebut, Sumarmi (2012) menyatakan bahwa PBL adalah
suatu pendekatan yang menuntut keterlibatan aktif siswa dalam proyek individu maupun
kelompok selama periode waktu tertentu guna menghasilkan suatu produk yang kemudian
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dipresentasikan. Dalam implementasinya, PBL mendorong siswa untuk menggunakan ber-
bagai sumber belajar, melibatkan kerja tim yang efektif, serta mengembangkan keterampilan
komunikasi. Oleh karena itu, model ini dinilai sebagai salah satu metode yang mampu men-
ciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PBL memiliki dampak yang positif ter-
hadap keaktifan dan hasil belajar siswa. Rofigoh dan Winahyu (2024) dalam penelitiannya
menemukan bahwa implementasi PBL pada siswa kelas 1 SD secara signifikan meningkatkan
hasil belajar bahasa Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat diterapkan sejak dini untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Arief et al. (2025) menyoroti bahwa penerapan
PBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga berkontribusi dalam meningkat-
kan motivasi mereka. Motivasi yang tinggi berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Rahmawati
dan Widyartono (2025), yang menunjukkan bahwa penggunaan e-modul berbasis PBL dapat
meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa secara signifikan.

Lebih lanjut, Dewantari dan Nuris (2025) menegaskan bahwa PBL efektif dalam pene-
rapan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam pembelajaran berdiferensiasi siswa kelas VII.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan tingkat pemahamannya
masing-masing, sehingga pembelajaran menjadilebih bermakna dan tidak monoton. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Nur Afifah et al. (2023) membuktikan bahwa PBL juga dapat
diterapkan dalam pembelajaran seni, seperti peningkatan motivasi dan hasil belajar ansambel
musik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model PBL bersifat fleksibel dan dapat
diadaptasi dalam berbagai mata pelajaran serta jenjang pendidikan.

Namun, implementasi PBL tidak terlepas dari berbagai tantangan yang dihadapi dalam
dunia pendidikan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 1 Bareng Kota
Malang, ditemukan beberapa permasalahan yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran.
Permasalahan tersebut antara lain: (1) beberapa siswa kurang merespons proses pembel-
ajaran saat guru memberikan ceramabh, (2) sering terjadi pengulangan instruksi oleh guru, (3)
kurangnya kesepakatan waktu dalam pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan (4)
minimnya penggunaan strategi motivasi seperti ice breaking dalam pembelajaran. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang masih bersifat konvensional kurang mampu menarik
perhatian siswa dan mendorong partisipasi aktif mereka.

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian terdahulu serta temuan dari observasi yang
dilakukan, penerapan model PBL dapat menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan keter-
libatan siswa dalam pembelajaran. Melalui PBL, siswa diberikan tantangan untuk berpar-
tisipasi aktif dalam eksplorasi materi dan menyelesaikan proyek secara kolaboratif. Selain itu,
model ini juga memungkinkan guru untuk berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan
mengarahkan siswa dalam menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan. Oleh karena
itu, penerapan PBL diharapkan dapat meningkatkan motivasi, keaktifan, serta hasil belajar
siswa secara lebih optimal.

Penelitian ini memiliki signifikansi yang tinggi dalam konteks pendidikan, terutama dalam
mengoptimalkan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) sebagai pendekatan
inovatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menerapkan PBL, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan solusi bagi permasalahan yang ditemukan di SD Negeri 1
Bareng Kota Malang, seperti kurangnya respons siswa terhadap pembelajaran, keterbatasan
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interaksi aktif dalam kelas, serta minimnya strategi motivasi yang digunakan oleh guru. Im-
plementasi PBL dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif,
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi materi, serta meningkatkan ke-
terampilan kolaborasi dan pemecahan masalah mereka.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembel-
ajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa abad ke-21. Dalam era yang semakin kom-
petitif dan berbasis teknologi, keterampilan berpikir kritis, kerja tim, dan kreativitas menjadi
aspek penting yang harus dikembangkan sejak dini. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan
sekolah dan pendidik dapat memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat PBL serta
bagaimana strategi ini dapat diterapkan secara efektif di dalam kelas.

Lebih jauh, penelitian ini juga bermanfaat bagi pengambil kebijakan di bidang pendidikan,
khususnya dalam merancang kurikulum yang lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta didik.
Dengan bukti empiris yang diperoleh, kebijakan terkait inovasi pembelajaran dapat lebih
berorientasi pada pendekatan yang mendorong kemandirian dan keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar. Penelitian ini juga menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selan-
jutnya yang ingin mengeksplorasi lebih lanjut efektivitas PBL dalam berbagai mata pelajaran
dan jenjang pendidikan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berdasarkan
model yang dikembangkan oleh John Elliot. PTK bertujuan untuk meningkatkan praktik pem-
belajaran melalui siklus reflektif yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi secara sistematis (Elliot, 1991). Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus, di mana
setiap siklus terdiri dari empat tahap utama, yaitu perencanaan, yang mencakup identifikasi
permasalahan pembelajaran, penyusunan strategi perbaikan, serta persiapan perangkat pem-
belajaran yang dibutuhkan; pelaksanaan, yakni implementasi strategi pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning) di kelas; observasi, yang dilakukan untuk memantau aktivitas
siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung; serta refleksi, yaitu analisis hasil
observasi untuk mengevaluasi efektivitas tindakan dan melakukan perbaikan pada siklus
berikutnya (Elliot, 1991; Kemmis & McTaggart, 2000).

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari peserta didik kelas 3A SDN 1 Bareng, yang menjadi
fokus utama dalam praktik pembelajaran terbimbing, serta guru yang berperan dalam meng-
implementasikan strategi pembelajaran dan memberikan wawasan terkait efektivitas metode
yang diterapkan. Selain itu, kepala sekolah juga dilibatkan untuk memberikan saran dan
masukan mengenai kebijakan sekolah serta efektivitas strategi pembelajaran yang diimp-
lementasikan.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, yang
dilakukan untuk mengamati keterlibatan siswa dan efektivitas proses pembelajaran di kelas;
wawancara, yang melibatkan guru dan kepala sekolah untuk memperoleh informasi men-
dalam mengenai dampak penerapan model pembelajaran berbasis proyek; dokumentasi, be-
rupa hasil pekerjaan siswa, catatan refleksi, dan foto aktivitas kelas; serta tes hasil belajar, yang
digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa setelah implementasi model
pembelajaran di setiap siklus.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi untuk menilai partisipasi
siswa dalam pembelajaran, pedoman wawancara untuk mengumpulkan informasi dari guru
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dan kepala sekolah, serta lembar evaluasi hasil belajar untuk mengukur efektivitas metode
pembelajaran yang diterapkan. Analisis data dilakukan menggunakan teknik Miles dan
Huberman (1994), yang terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data, yang bertujuan untuk
menyaring informasi penting dari hasil observasi, wawancara, dan tes; penyajian data, dalam
bentuk tabel, grafik, atau deskripsi naratif; serta penarikan kesimpulan, yang dilakukan untuk
mengevaluasi hasil implementasi model pembelajaran berbasis proyek dan memberikan
rekomendasi untuk pengembangan strategi pembelajaran di masa mendatang.

Tabel 1. Tahapan penelitian tindakan kelas model John Elliot

Tahap Deskripsi Kegiatan Instrumen yang Digunakan

Perencanaan Identifikasi masalah, penyusunan RPP, dan RPP, lembar kerja siswa,
persiapan media pembelajaran. daftar permasalahan.

Pelaksanaan Implementasi model PBL dalam Observasi aktivitas kelas,
pembelajaran. catatan refleksi.

Observasi Mengamati partisipasi siswa dan efektivitas Lembar observasi,
metode PBL. dokumentasi.

Refleksi Menganalisis temuan dari siklus Catatan refleksi, hasil
sebelumnya dan melakukan perbaikan. wawancara.

Keberhasilan penelitian ini diukur berdasarkan peningkatan keaktifan dan hasil belajar
siswa dalam setiap siklus yang dilakukan. Indikator utama dalam menilai keberhasilan men-
cakup beberapa aspek, yaitu peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran, yang di-
tunjukkan dengan keterlibatan aktif dalam diskusi, pengerjaan proyek, dan interaksi dengan
sesama siswa maupun guru; kemandirian dalam menyelesaikan tugas proyek, yang diamati
dari kemampuan siswa dalam mengorganisasi tugas, mengumpulkan informasi, serta meng-
hasilkan produk akhir sesuai dengan target pembelajaran; serta peningkatan hasil belajar,
yang diukur melalui perbandingan nilai tes sebelum dan setelah intervensi pembelajaran
berbasis proyek (Project-Based Learning). Selain itu, indikator keberhasilan juga ditentukan
melalui respon positif dari siswa dan guru, yang diperoleh melalui hasil observasi, wawancara,
serta refleksi setelah implementasi pembelajaran di setiap siklus. Apabila lebih dari 75% siswa
menunjukkan peningkatan keaktifan dan hasil belajar yang signifikan dibandingkan dengan
siklus sebelumnya, maka penelitian ini dianggap berhasil dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Arikunto, 2014).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1.Perencanaan Pembelajaran

Pembelajaran akan dilaksanakan dalam tiga siklus, di mana setiap siklus menggunakan
subtema yang sama tetapi diterapkan dalam mata pelajaran yang berbeda. Pendekatan ini
bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih komprehensif kepada siswa serta
memungkinkan mahasiswa praktikan untuk mengembangkan keterampilan mengajar secara
bertahap. Sebelum melaksanakan praktik pembelajaran terbimbing di setiap siklus, maha-
siswa melakukan serangkaian persiapan yang mencakup diskusi terkait materi pembelajaran,
penyusunan kerangka pembelajaran, serta konsultasi dengan guru pamong. Langkah ini
dilakukan agar proses pembelajaran lebih terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Selain itu, mahasiswa juga menyusun perangkat pembelajaran yang mencakup asesmen dan
berbagai lampiran yang diperlukan dalam setiap siklus pembelajaran.

Dalam tahap perencanaan (plan), mahasiswa berkolaborasi secara aktif dengan guru
pamong untuk menyusun strategi pembelajaran yang efektif. Beberapa langkah yang di-
lakukan dalam tahap ini antara lain: (a) melakukan konsultasi dengan guru pamong mengenai
materi pembelajaran yang akan digunakan dalam praktik mengajar, guna memastikan
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kesesuaian dengan kurikulum dan kebutuhan siswa; (b) menyusun perangkat pembelajaran
yang mencakup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), media pembelajaran, bahan ajar, serta instrumen penilaian; (c) berkonsultasi dengan
guru pamong dan dosen pembimbing terkait perangkat pembelajaran yang telah disusun
untuk mendapatkan masukan dan perbaikan; (d) melakukan revisi terhadap perangkat
pembelajaran sesuai dengan saran dan arahan yang diberikan oleh guru pamong dan dosen
pembimbing agar lebih optimal dalam penerapannya di kelas; serta (e) mendapatkan
keleluasaan dan kebebasan waktu dalam berkonsultasi mengenai penyusunan RPP dan pe-
rangkat pembelajaran lainnya, sehingga mahasiswa dapat lebih leluasa dalam mengem-
bangkan strategi pengajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pendekatan ini tidak hanya memastikan kesiapan mahasiswa dalam mengajar tetapi juga
memberikan kesempatan bagi mereka untuk beradaptasi dengan dinamika kelas serta meng-
asah keterampilan dalam menyusun dan menerapkan perangkat pembelajaran yang efektif.
Melalui interaksi yang intens dengan guru pamong dan dosen pembimbing, mahasiswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang praktik pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik serta strategi yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.

3.2.Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus 1 yaitu pada tanggal 1 Maret 2023. Peserta
didik kelas 3 A belajar mengenai Tema 6 Subtema 4 Pembelajaran 2 mata pelajaran Bahasa
Indonesia dan PPKn. Pelaksanaan pada siklus 1 ini menerapkan model pembelajaran PBL,
dengan pendekatan saintifik, strategi problem solving (pemecahan masalah). Metode pem-
belajaran yang diterapkan adalah ceramah plus, tanya jawab, pengamatan, penugasan, dan
menggunakan teknik pembelajaran keterlibatan siswa dalam diskusi, penemuan, meng-
gunakan contoh. Pada awal kegiatan anak mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran
dan kesiapan belajar. Setelah itu menyanyikan lagu nasional 17 Agustus serta guru kemudian
menyampaikan tema, fokus materi dan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti, peserta didik
mengamati video pembelajaran mengenai, —sumber energi terbarukan dan tak terbarukan
dan diberi pertanyaan terkait video tersebut. Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok untuk
mengerjakan LKPD.

Peserta didik dengan kelompok mengerjakan tugas yang diberikan untuk masing - masing
kelompok yaitu mengidentifikasi video pembelajaran —Si Shela Selalu Hemat Energi, meng-
identifikasi gambar perilaku pemborosan energi, membuat kalimat berdasarkan informasi
penting yang terdapat pada teks bacaan perilaku hemat energi. Kemudia peserta didik
menuliskan pengalaman dalam menerapkan sila ke 5 yaitu perilaku menghemat sumber energi
dalam tabel yang telah disediakan. Setelah seselai peserta didik diberi kesempatan untuk
mempresentasikan hasil kegiatan dalam LKPD. Setelah itu mengerjakan soal evaluasi. Pada
akhir kegiatan, guru melakukan refleksi kegiatan dan penarikan kesimpulan kegiatan
pembelajaran hari ini. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya dan memberikan
tanggapan, salam, dan penutup.

3.3.Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus 2 berlangsung pada tanggal 13 Maret 2023.
Peserta didik kelas 3A belajar dengan materi Tema 6 Subtema 4 Pembelajaran 5, yang
mencakup mata pelajaran Bahasa Indonesia, PPKn, dan Matematika. Pada siklus ini, diterapkan
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan saintifik serta strategi
problem solving (pemecahan masalah). Metode pembelajaran yang digunakan meliputi
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ceramah plus, tanya jawab, pengamatan, dan penugasan. Selain itu, teknik pembelajaran yang
diterapkan mencakup keterlibatan siswa dalam diskusi, penemuan konsep, serta penggunaan
contoh untuk memperjelas pemahaman.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan peserta didik mengucapkan salam, berdoa,
mengecek kehadiran, dan mempersiapkan diri untuk belajar. Selanjutnya, siswa bersama guru
menyanyikan lagu nasional Garuda Pancasila, diikuti dengan penyampaian tema, fokus materi,
dan tujuan pembelajaran. Setelah sesi pembelajaran, peserta didik diberikan kesempatan
untuk mempresentasikan hasil kerja mereka dalam LKPD, kemudian mengerjakan soal
evaluasi. Pada akhir kegiatan, guru melakukan refleksi serta menarik kesimpulan dari pem-
belajaran hari itu. Peserta didik juga diberi kesempatan untuk bertanya dan memberikan
tanggapan sebelum kegiatan ditutup dengan salam penutup.

3.4.Pelaksanaan pembelajaran Siklus 3

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus 3 yaitu pada tanggal 16 November 2023.
Peserta didik kelas 3 A mempelajari terkait Tema 6 Subtema 4 Pembelajaran 6 dengan muatan
Bahasa Indonesia, PPKn, Matematika. Pelaksanaan pada siklus 3 ini menerapkan model pem-
belajaran PBL, dengan pendekatan saintifik, strategi problem solving (pemecahan masalah),
metode pembelajaran adalah ceramah plus, tanya jawab, pengamatan, penugasan, dan
menggunakan teknik pembelajaran keterlibatan siswa dalam diskusi, penemuan, meng-
gunakan contoh. Pada awal kegiatan anak mengucapkan salam dan berdoa sebelum memulai
kegiatan pembelajaran, guru mengecek kesiapan dan kehadiranbelajar peserta didik. Setelah
itu menyanyikan lagu nasional 17 Agustus serta guru kemudian menyampaikan tema, fokus
materi dan tujuan pembelajaran yaitu mengidentifikasi hak dan kewajiban dan dapat me-
nuliskan laporan dalam penghematan sumber energi di sekolah. Pada bagian kegiatan inti,
peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok heterogen dengan kemampuan yang berbeda untuk
mengerjakan LKPD.

Guru melakukan apersepsi untuk mengecek kemampuan siswa sebelumnya yaitu dengan
mengajukan pertanyaan, — apa yang dimaksud perilaku hemat energi itu? dan serta peserta
didik membaca teks mengenai pemanfaatan air hujan, setelah itu menjawab 3 soal yang
berkaitan dengan teks pemanfaatan air hujan yaitu —Apa saja manfaat air hujan bagi kehi-
dupan kita?, Mengapa pemanfaatan air hujan merupakan tindakan yang bijak?, Apa hubungan
pemanfaatan air hujan Kegiatan kedua yaitu menuliskan pengalaman terkait kegiatan
menghemat energi di sekolah kemudia menyajikan hasilnya dengan membacakannya di depan
kelas. Kegiatan 3 yaitu menghitung luas satuan tidak baku yaitu peserta didik disajikan petak
- petak lahan pada tabel dengan satuan warna yang berbeda. Peserta didik melakukan
percobaan dengan mengukur luas dengan menggunakan satuan tidak baku. Setelah seselai
peserta didik diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil kegiatan dalam LKPD. Setelah
itu mengerjakan soal evaluasi. Pada akhir kegiara guru melakukan refleksi kegiatan dan
penarikan kesimpulan kegiatan pembelajaran hari ini. Peserta didik diberi kesempatan untuk
bertanya dan memberikan tanggapan, salam, penutup.

3.5.Refleksi dan Tindak Lanjut Siklus 1

Hasil refleksi pada siklus 1 menunjukkan beberapa kendala dalam pembelajaran. Be-
berapa di antaranya adalah (a) peserta didik cukup pasif dan ragu-ragu saat menjawab
pertanyaan guru dalam kegiatan apersepsi, (b) pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
memerlukan waktu yang cukup lama, dan (c) motivasi peserta didik menurun di akhir pem-
belajaran, sehingga mereka mulai mengobrol dengan teman sebangku. Faktor-faktor penyebab
kendala tersebut antara lain (a) kurangnya kesepakatan mengenai waktu pengerjaan LKPD,
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(b) tidak adanya ice breaking dari guru untuk meningkatkan semangat peserta didik, dan (c)
instruksi yang diberikan guru kurang jelas sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami tugas.

Sebagai tindak lanjut, beberapa perbaikan yang akan diterapkan pada siklus berikutnya
meliputi: (a) penggunaan ice breaking di akhir pembelajaran untuk menjaga fokus dan mening-
katkan motivasi peserta didik, (b) pemberian reward bagi peserta didik yang aktif bertanya
dan menjawab pertanyaan, (c) penetapan kesepakatan yang jelas mengenai waktu pengerjaan
LKPD agar siswa lebih disiplin dan bertanggung jawab, serta (d) pendalaman materi tentang
perilaku hemat energi dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan langkah-
langkah ini, diharapkan efektivitas pembelajaran meningkat dan peserta didik lebih terlibat
secara aktif dalam proses belajar.

3.6.Refleksi dan Tindak Lanjut Siklus 2

Pada siklus 2, peserta didik menunjukkan respons yang sangat antusias terhadap kegiatan
pembelajaran. Mereka merasa senang dan bergembira selama proses pembelajaran berlang-
sung, yang menandakan bahwa metode yang diterapkan cukup menarik bagi mereka. Namun,
dalam pelaksanaannya, ditemukan beberapa kendala yang perlu diperhatikan untuk per-
baikan di siklus berikutnya.

Beberapa tantangan yang muncul selama siklus 2 antara lain: (a) peserta didik cukup ra-
mai saat pembentukan kelompok, yang menyebabkan proses pembagian tugas menjadi kurang
efektif; (b) beberapa peserta didik kurang fokus dan tidak memperhatikan waktu yang telah
ditetapkan dalam pembahasan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), sehingga menghambat
kelancaran diskusi; (c) terjadi pengulangan instruksi karena beberapa peserta didik tidak
langsung memahami arahan yang diberikan; (d) hanya sebagian kecil siswa yang aktif dalam
menjawab pertanyaan pemantik dari guru, menunjukkan bahwa partisipasi belum merata; dan
(e) menjelang akhir pembelajaran, motivasi peserta didik menurun, menyebabkan suasana
kelas menjadi kurang kondusif dan lebih ramai.

Penurunan motivasi belajar di akhir pembelajaran diduga disebabkan oleh kelelahan dan
kurangnya strategi untuk menjaga keterlibatan siswa hingga akhir sesi. Oleh karena itu,
beberapa saran perbaikan yang dapat diterapkan dalam siklus berikutnya meliputi: (a) mem-
berikan reward kepada peserta didik yang aktif mengajukan dan menjawab pertanyaan untuk
meningkatkan partisipasi mereka; (b) menetapkan dan memperjelas kesepakatan terkait
waktu pengerjaan LKPD agar peserta didik lebih disiplin dan bertanggung jawab dalam menye-
lesaikan tugas; serta (c) memperdalam materi mengenai perilaku hemat energi dan rele-
vansinya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik lebih memahami dan meng-
aplikasikan konsep yang dipelajari. Dengan menerapkan strategi perbaikan ini, diharapkan
efektivitas pembelajaran dapat meningkat, suasana kelas lebih kondusif, dan partisipasi siswa
menjadi lebih optimal di siklus berikutnya.

3.7.Refleksi dan Tindak Lanjut Siklus 3

Pada siklus 3, terdapat beberapa kendala yang muncul selama proses pembelajaran. Salah
satu permasalahan yang ditemukan adalah pengulangan instruksi, di mana beberapa peserta
didik mengalami kesulitan memahami perintah yang diberikan sehingga guru harus meng-
ulanginya beberapa kali. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh penggunaan bahasa yang ku-
rang sederhana atau kurangnya contoh konkret dalam penyampaian instruksi. Selain itu, su-
asana kelas menjadi kurang kondusif ketika ice breaking dikombinasikan dengan pemilihan
siswa yang maju ke depan. Beberapa siswa merasa malu atau enggan tampil, sementara siswa
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lainnya justru terlalu bersemangat sehingga mengganggu jalannya kegiatan. Ketidaktepatan
pemilihan waktu pelaksanaan ice breaking juga menjadi faktor yang menyebabkan kurangnya
efektivitas kegiatan ini. Di akhir pembelajaran, motivasi peserta didik cenderung menurun.
Beberapa siswa menunjukkan tanda-tanda kelelahan dan kehilangan konsentrasi, yang ke-
mungkinan disebabkan oleh durasi pembelajaran yang cukup panjang tanpa jeda atau aktivitas
yang kurang bervariasi di bagian akhir.

Sebagai tindak lanjut untuk mengatasi permasalahan tersebut, beberapa langkah per-
baikan akan dilakukan. Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap instruksi, guru akan
menyederhanakan bahasa yang digunakan, memberikan contoh konkret, serta menerapkan
teknik checking understanding dengan meminta siswa mengulangi instruksi dengan kata-kata
mereka sendiri. Pengelolaan ice breaking juga akan disesuaikan dengan memilih waktu yang
lebih tepat, seperti di pertengahan sesi saat fokus siswa mulai menurun, serta menggunakan
metode yang melibatkan seluruh siswa agar suasana tetap terkendali. Selain itu, untuk
menjaga motivasi siswa hingga akhir pembelajaran, akan disisipkan sesi refleksi singkat agar
siswa dapat menyampaikan pemahaman dan kesan mereka, menyediakan jeda singkat se-
belum sesi penutupan, serta menerapkan variasi aktivitas seperti kuis interaktif atau diskusi
ringan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan pembelajaran pada siklus berikutnya dapat
berjalan lebih efektif dan meningkatkan keterlibatan serta motivasi siswa secara optimal.

3.8.Hasil Belajar 3 Siklus

Berdasarkan rubrik penilaian yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran, dapat di-
simpulkan bahwa selama tiga siklus pembelajaran, siswa menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam memahami materi tentang sumber energi. Siswa mampu mengidentifikasi
informasi mengenai sumber energi baik secara lisan maupun tulisan dengan lebih jelas dan
sistematis. Selain itu, mereka juga dapat menentukan perilaku yang mencerminkan kewajiban
dalam menghemat sumber energi di rumah, menunjukkan bahwa pemahaman konsep telah
diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 2. Daftar nilai siswa

NO Nama Skor
1 AARF. 90

2 AAF.ZN. 100
3 AFR 70
4 F.F.A. 80
5 H.K.L. 90
6 KAM. 90
7 K.G.R. 80
8 M.R. 60
9 M.LN.A. 70
10 M.R.A. 80
11 M.R.B. 80
12 R.T.N.Z. 90
13 RAS.A. 90
14 S.D.M. 70
15 M.LA. 80
16 AB.Z 100
17 S.NJ. 70
18 AH.E. 80
19 AUA. 80
20 C.A. 80
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Peningkatan hasil belajar siswa tercermin dalam nilai yang diperoleh. Dari 21 siswa yang
mengikuti evaluasi, hanya 4 siswa yang mendapatkan nilai di bawah 70, sementara sebagian
besar siswa berhasil mencapai atau melampaui standar ketuntasan minimal. Hal ini
menunjukkan efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan dalam tiga siklus, termasuk
penggunaan metode yang bervariasi, penerapan ice breaking yang tepat, serta refleksi dan
tindak lanjut yang dilakukan di setiap akhir siklus.

Selain hasil kuantitatif, peningkatan ini juga dapat diamati melalui respons dan keter-
libatan siswa selama proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, meng-
ajukan pertanyaan, dan memberikan pendapat mereka terkait upaya penghematan energi.
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berdampak pada peningkatan hasil akademik
tetapi juga pada kesadaran siswa terhadap pentingnya perilaku hemat energi dalam kehidupan
sehari-hari. Hasil lengkap dari evaluasi pembelajaran selama tiga siklus dapat dilihat pada
Tabel 2.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus 1, 2, dan 3, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
proses belajar mengajar secara umum telah berjalan dengan baik. Rencana pembelajaran yang
telah disusun sebagian besar dapat diaplikasikan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar.
Meskipun demikian, terdapat beberapa catatan penting dalam pelaksanaan pembelajaran,
seperti pengkondisian kelas yang belum optimal, kurangnya kesepakatan dalam pengerjaan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta rendahnya motivasi siswa dalam pembelajaran. Selain
itu, pengulangan instruksi yang masih sering dilakukan menunjukkan bahwa siswa kurang
fokus saat kegiatan berlangsung. Sebagai solusi, dilakukan beberapa strategi perbaikan, seperti
penggunaan ice breaking untuk meningkatkan keterlibatan siswa, pemberian penguatan berupa
reward tepuk tangan untuk meningkatkan motivasi, serta pembentukan kelompok belajar
heterogen atas kesepakatan siswa. Selain itu, pemilihan ice breaking yang sesuai serta pem-
berian reward yang adil berdasarkan keberanian siswa dalam berpartisipasi juga menjadi faktor
penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dari pengalaman ini, peneliti mem-
peroleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kesiapan dan kebutuhan siswa, penting-
nya manajemen kelas, serta perlunya penguasaan materi dan teknik penyampaian yang baik
dalam proses pembelajaran. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan eksplorasi
lebih lanjut mengenai strategi pembelajaran yang lebih inovatif dalam meningkatkan keter-
libatan siswa, terutama dalam aspek pengelolaan kelas dan motivasi belajar. Penelitian menge-
nai efektivitas berbagai metode pembelajaran berbasis teknologi, seperti gamifikasi atau pem-
belajaran berbasis proyek, juga dapat menjadi kajian menarik untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Selain itu, analisis lebih mendalam mengenai dampak penggunaan ice breaking dan teknik
reward terhadap konsentrasi dan partisipasi siswa dapat memberikan wawasan yang lebih
komprehensif bagi pengajar dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif.
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